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Abstrak

Tujuan Penelitian : Banyaknya perusahaan mengalami dampak dari covid 19 sehingga
melakukan PHK terhadap karyawannya, yang disebabkan oleh lemahnya konsumsi masyarakat
dan pembatasan aktivitas. Oleh karenanya pemerintah memeberikan kebijakan melalui insentif
pajak yakni penurunan tarih PPh badan menjadi 22% yang sebelumnya 25%, dimana hal ini
juga akan mempengaruhi penerimaan pajak. Selain itu ada beberapa faktor yang
mempengaruhi seperti inflasi, dan suku bunga BI. Sehingga tujuan dari penelitianini adalah
untuk menganalisis pengaruh adalah tarif PPh Badan,Inflasi, dan Suku Bunga terhadap
Penerimaan Pajak Penghasilan pada Tahun 2012-2021.

Desain/Metode/Pendekatan : Metode analisis penelitian ini mengunakan data skunder. Data
yang diperoleh berasal dari dokumentasi Dirjen Pajak Pusat dan website resmi Badan Pusat
Statistik (BPS) selama 3 tahun (2012 — 2021) perkuartal. Data dianalisis menggunakan analisis
regresi berganda dengan menggunakan uji asumsi klasik.

Hasil Penelitian : Hasil dari penelitian ini adalah tidak terdapat pengaruh signifikan antara
perubahan tarif PPh terhadap penerimaan pajak PPh, terdapat pengaruh siginifikan erataan
labantara inflasi terhadap penerimaan pajak PPh, dan tidak terdapat pengaruh siginifikan antara
suku bunga dan penerimaan pajak PPh.

Kontribusi Teori : Naniek,2019 Pengaruh Tarif Pajak, Pemahaman Perpajakan, dan Sanksi
Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Ruspendi,2020 Dampak Pandemi
Covid 19 Terhadap Dunia Usaha Dan Persaingan Tenaga Kerja. Erika .2020 Pengaruh Inflasi
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia

Kontribusi Praktik/Kebijakan : bagi pemerintah untuk lebih memperhatikan kebijakannya
dalam hal inflasi agar lebih stabil dan meningkatnya penerimaan pajak dalam negeri
Keterbatasan : Pada hasil Uji korelasi berganda didapatkan nilai koefisien determinasi sebesar
0,187 atau 18,7%. Hal ini berarti variabel penerimaan pajak dapat dijelaskan atau dipengaruhi
oleh variabel perubahan tarif pajak, inflasi, dan suku bunga sebesar 18,7% sedangkan sisanya
sebesar 81,3% dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam
penelitian ini.

Kata Kunci : Tarif Pajak,Inflasi, Suku Bunga,Penerimaan Pajak
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PENDAHULUAN

Penurunan tarif pajak memberikan pengaruh terhadap peneriman negara dari pajak.
semakin adil tarif pajak maka semakin tinggi juga kepatuhan wajib pajak yang akan
mempengaruhi secara langsung terhadap penerimaan negara dari pajak. (Naniek, 2019).
Pengaruh pandemi yang mempengaruhi dunia usaha juga mempengaruhi perekeonomian di
Indonesia, sehingga terjadi inflasi dan perubahan pada suku bunganya. Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik inflasi mengalami titik terendah di tahun 2020 yakni sebesar 0.45 persen
yang sebelumnya 2.98 persen, hal ini terjadi karena adanya kelesuan dalam permintaan kredit.

Inflasi sendiri dapat memberi pengaruh baik dan buruk terhadap perekonomian suatu
negara, seperti pada penelitian (Erika, 2020) inflasi ringan dapat memberi dorongan kepada
pengusaha untuk lebih meningkatkan produksinya dan memperoleh banyak keuntungan.
Tetapi karena pandemi yang dimulai tahun 2020 banyak masyarakat menyimpantabungannya
sehingga memberikan dampak yang berbeda kepada dunia Usaha.

Menurut (Nadia, 2017) inflasi memberikan pengaruh terhadap penerimaan pajak
penghasilan. Inflasi yang rendah mempengaruhi penerimaan pajak karena adanya
pertumbuhan penerimaan negara seiring dengan konsumsi masyarakat yang meningkat
(Wilda, 2018). Selain dari inflasi terdapat juga suku bunga yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Menurut (Gusti Agung ,2018) suku bunga dapat
mempengaruhi investasi asing dikarenakan suku bunga yang meningkat terjadi karenanya
adanya penurunan investasi begitu juga sebaliknya. Investasi ini tentu akan mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Sedangkan pada awal pandemi tahun 2020 suku bunga adalah sebesar 2,19% dimana
lebih rendah dari sebelumnya sebesar 3,49%. Dikarenakan lemahnya konsumsi swasta dan
investasi bangunan sebagai dampak rendahnya mobilitas akibat Covid 19. menurut (Wilda,
2018) suku bunga akan mempengaruhi keputusan pengusaha atau masyarakat terhadap
pemilihan untuk membelanjakan uangnya sehingga semakin menurunnya suku bunga maka
akan bertambah penerimaan pajak karena konsumsi yang banyak dari pengusaha atau
masyarakatnya.

Berdasarkan uraian latar belakang mengenai pengaruh perubahan tarif pajak, inflasi, dan
suku bunga terhadap penerimaan pajak, dan adanya pandemi karena Covid 19 yang

mempengaruhi perekonomian suatu negara oleh karenanya penulis ingin melakukan
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penelitian mengenai Pengaruh Perubahan Tarif Pajak, Inflasi, Suku Bunga Terhadap
Penerimaan Pajak Penghasilan

KAJIAN LITERATUR
Menurut Bank Indonesia inflasi dapat diartikan sebagai kenaikan harga barang dan jasa

secara umum dan terus menerus dalam jangka waktu tertentu. Inflasi yang rendah dan stabil
merupakan prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan yang pada akhirnya
memberikan manfaat bagi kesejahteraan masyarakat.

Menurut (Hubbard,1997), bunga adalah biaya yang harus dibayar peminjam atas
pinjaman yang diterima dan imbalan bagi lender atas investasiny. Sedangkan menurut (Kent,
1992) suku bunga adalah harga pada umumnya yang dapat disebabkan kekuatan permintaan
dan penawaran.

Kebijakan Fiskal menurut (Keynes, 1930) adalah konsep pengelolaan ekonomi yang
dipegang kendalinya oleh negara untuk mengatur pengeluaran dan pemasukan agar tetap
stabil. Kebijakan fiskal dapat berupa kebijakan tentang perpajakan, penerimaan, utang,
piutang, dan belanja pemerintah dengan tujuan ekonomi tertentu.

Seperti yang sudah dijelaskan di latar belakang penelitian ini, pada Tahun 2020
Indonesia terdampak oleh Pandemi Covid 19 dimana perusahaan melakukan PHK kepada
para pegawainya. Oleh karenanya pemerintah mengambil kebijakan fiskal yakni dengan
menerbitkan PP No 30 tahun 2020 tentang Penurunan Tarif Pajak Penghasilan Wajib Pajak
Badan Dalam Negeri Yang Berbentuk Perseroan Terbuka.

Tarif pajak penghasilan yang diterapkan atas penghasilan kena pajak bagi Wajib Pajak
dalamnegeri dan bentuk usaha tetap adalah
a. 22% yang berlaku pada tahun 2020
b. 20% yang mulai berlaku pada pajak Tahun 2022

Berdasarkan pada latar belakang masalah,perumusan masalah,tujuan penelitian serta
tinjuan pustaka seperti yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian adalah sebagai berikut:

Pengaruh Perubahan Tarif Pajak terhadap Penerimaan pajak PPH

Banyaknya perusahaan mengalami dampak dari covid 19 sehingga melakukan PHK
terhadap karyawannya, yang disebabkan oleh lemahnya konsumsi masyarakat dan
pembatasan aktivitas. Oleh karenanya pemerintah memeberikan kebijakan melalui insentif

pajak yakni penurunan tarih PPh badan menjadi 22% yang sebelumnya 25%.
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Dalam penelitian Naniek (2019) yang dilakukan di UMKM tentang perubahan tarif
berarti dengan adanya perubahan tarif pajak yang mendukung dalam kegiatan usaha maka
para Wajib Pajak akan patuh dan akan mempengaruhi penerimaan pajak. Berdasarkan uraian
tesebut, maka dapat ditentukan hipotesis pertama sebagai berikut.

Hi: Perubahan Tarif Pajak berpengaruh terhadap Penerimaan pajak PPH
Pengaruh Inflasi terhadap Penerimaan pajak PPH

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik inflasi mengalami titik terendah di tahun
2020 yakni sebesar 0.45persen yang sebelumnya 2.98 persen ini diakibatkan pandemic covid
19 yang melanda Indonesia di awal tahun 2020. Menurut (Nadia, 2017) inflasi memberikan
pengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan. Inflasi yang rendah mempengaruhi
penerimaan pajak karena adanya pertumbuhan penerimaan negara seiring dengan konsumsi
masyarakat yang meningkat (Wilda, 2018). Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat
ditentukan hipotesis kedua sebagai berikut.
H:: Inflasi berpengaruh terhadap Penerimaan pajak PPH
Pengaruh Suku Bunga terhadap Penerimaan pajak PPH

Pada awal pandemi tahun 2020 suku bunga adalah sebesar 2,19% dimana lebih rendah
dari sebelumnya sebesar 3,49%. Dikarenakan lemahnya konsumsi swasta dan investasi
bangunansebagai dampak rendahnya mobilitas akibat Covid 19. Suku bunga tentunya akan
memberikan pengaruhnya kepada penerimaan pajak, dimana menurut (Wilda, 2018) suku
bunga akan mempengaruhi keputusan pengusaha atau masyarakat terhadap pemilihan untuk
membelanjakan uangnya sehingga semakin menurunnya suku bunga maka akan bertambah
penerimaan pajak karena konsumsi yang banyak dari pengusaha atau masyarakatnya.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat ditentukan hipotesis ketiga sebagai berikut.

H3: Suku Bunga berpengaruh terhadap Penerimaan pajak PPH

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini mengunakan data skunder. Data yang diperoleh berasal dari dokumentasi
Dirjen Pajak Pusat dan website resmi Badan Pusat Statistik (BPS) selama 3 tahun (2012 —
2021) secara perkuartal. Data tersebut berupa data penerimaan pajak penghasilan pasal 25 (Y),
data suku bunga (X3), inflasi (X2) serta data perubahan tarif pajak (X1) bulanan yang

diterbitkan oleh badan pusat statistik pusat melalui website resminya. Data dianalisis
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menggunakan analisis regresi berganda dengan menggunakan uji asumsi klasik berupa uji
normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi serta menguji
hipotesis menggunakan uji secara parsial (t), simultan (F) dan koefisien determinasi (R2). Alat
yang digunakan untuk membantu mengolah data dan menguji hipotesis tersebut menggunakan
software berupa SPSS Versi 25.

Pengukuran Variabel Penelitian

Variabel Independen:

Perubahan tarif pajak

Definisi tarif pajak menurut (Siti Resmi, 2011) sebagai berikut: “Tarif Pajak merupakan
presentase tertentu yang digunakan untuk menghitung besarnya PPh”.PP No 30 tahun 2020
tentang Penurunan Tarif Pajak Penghasilan Wajib Pajak Dalam Negeri Yang Berbentuk
Perseroan Terbuka.

Tarif pajak penghasilan yang diterapkan atas penghasilan kena pajak bagi Wajib Pajak
dalam negeri dan bentuk usaha tetap adalah
a. 22% yang berlaku pada tahun 2020.

b. 25% yang berlaku pada tahun 2010.

Untuk menentukan perubahan tarif pajak, dalam penelitian ini akan menggunakan
variable dummy. Variable dummy adalah variabel yang digunakan untuk membantu penelitian
yang bersifat kualitatif (misal: jenis kelamin, ras, agama, perubahan kebijakanpemerintah dan
sebagainya). Variabel mempunyai 2 (dua) nilai yaitu 1 dan 0.

Inflasi

Inflasi di suatu negara dapat dihitung berdasarkan Indeks Harga Konsumen (IHK),

Indeks Biaya Hidup, dan Indeks HargaProdusen. Setelah mendapatkan nilai THK, baru nilai

inflasi dapat diketahui dengan menggunakan rumus:

Inflasi = (IHK periode 1- IHK periode 2) / IHK periode 2) x 100

Suku bunga
Suku bunga (BI-Rate) merupakan tingkat suku bunga acuan yang dikeluarkan oleh Bank
Indoesia melalui keputusan rapat dewan gubernur. Data diperoleh dari publikasiwww.bi.go.id.

Data yang digunakan merupakan data suku bunga yang berlaku setiap bulannya selama
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periode pengamatan berlangsung yaitu 2016-2021.

(voll x ratel) + (vol2 x rate2) + (vol3 x rate3) + (voIN x rate N)

Total Volume

Variabel Dependen Penerimaan Pajak
Penerimaan pajak adalah penerimaan yang diterima oleh pemerintah dari sektor pajak.
Tujuan yang paling dominan dalam penerimaan pajak baik aspek domestik maupun
internasional adalah untuk memenuhi pengeluaran pemerintah.
1. Jumlah penerimaan pajak.
2. Penambahan wajib pajak.
3. Kenaikan jumlah penerimaan pajak sudah sesuai dengan estimasi perhitungan pajak
yang ditentukan.
4. Semua penerimaan pajak masyarakat sudah diadministrasikan secara teratur.
5. Penerimaan pajak dari masyarakat selalu dilaporkan pada publik.
6. Kerjasama fiskus dan wajib pajak diperlukan dalam meningkatkan penerimaan pajak

dimasa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data

Untuk lebih memastikan data-data yang digunakan untuk penelitian ini normal dan
dipakai untuk penelitian maka dilakukan uji spss. Hasil pengujiannya adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ialah menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan indikator nilai signifikansi. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini ialah:
HO : data terdistribusi normal (nilai signifikansi > 0,05)

H1 : data tidak terdistribusi normal (nilai signifikansi < 0,05)

Terdapat 40 data yang digunakan dalam penelitian ini dari tahun 2016 hingga 2021,dari
hasil uji spss didapatkan data yang digunakan adalah normal. Uji spss mendapatkan bahwa
nilai signifikansi (Asymp.Sig. 2-tailed) sebesar 0,12. Nilai signifikansi > 0,05, dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian terdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Nilai tolerance dari ketiga variabel independen tersebut > 0,1, sedangkan nilai Variance
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Inflation Factor (VIF) < 10 Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen dalam
penelitian ini memenuhi syarat dan tidak terdapat multikolinearitas, sehingga model regresi

layak untuk digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 1. Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Toleranc

Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant 13.635 464 29.400 .000

)

tp -.082 253 -.058| -.322 749 .644 1.553

inf -.203 .066 -.538] -3.046 .004 .668 1.496

sb .022 .095 .036 234 817 877 1.140

a. Uji Heteroskedisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Persamaan
regresi yang baik adalah jika tidak terjadi heteroskedastisitas.

Dari hasil Uji spss didapatkan bahwa masing masing dari nilai inflasi, suku bunga,dan
perubahan tarif pajak di atas 0,05, yakni 0,749 untuk perubahan tarif pajak, 0,104 untuk inflasi
dan 0,817 untuk suku bunga.

Dari nilai nilai di atas maka dapat disimpulkan bahwa model regresi untuk penelitian
ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

b. Uji Autokorelasi

Metode yang digunakan untuk menguji adalah Metode pengujian menggunakan ujiRun
Test di mana apabila hasil uji signifikansinya di atas 0,05 maka tidak terdapatautokorelasi.
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang disusun menurut waktu dan
tempat. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi.

Dari hasil uji spss menunjukkan bahwa nilainya di atas 0,05 yakni 0,353, yang artinya

model regresi untuk penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.
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Analisis Hasil Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda dalam melakukanpengujian

Hipotesisnya. Setelah diuji dengan SPSS maka didapatkan hasil seperti dalam tabel di bawah

ini.

Tabel 2. Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 13.635 464 29.400 .000
tp -.082 253 -.058 -322 749,
inf -203 .066 -.538 -3.046 .004
sb .022 .095 .036 234 817

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 22

Dari hasil uji spss di atas maka dapat didapatkan persamaan regresi linier berganda

sebagaiberikut:

a)

b)

d)

PP =13,635 - 0,082TP -0,0203INF + 0,022SB + e

Persamaan regresi di atas menunjukkan Nilai konstanta (a) sebesar 13,635 menunjukkan
bahwa jika variabel perubahan tarif pajak, inflasi, dan suku bunga nilainya konstan (0),
maka persamaan nilainya sebesar 13,635.

Jika variabel inflasi dan variabel suku bunga nilainya tetap, maka untuk setiap ada
perubahan tarif pajak sebesar 1%, akan memberikan pengaruh kepada penerimaan pajak
sebesar 0,082.

Jika variabel perubahan tarif pajak dan variabel suku bunga nilainya tetap, maka untuk
setiap peningkatan inflasi sebesar 1%, akan memberikan pengaruh penerimaan pajak
sebesar 0,0203.

Jika variabel perubahan tarif pajak dan variabel inflasi nilainya tetap, maka untuk setiap
peningkatan suku bunga sebesar 1%, akan memberikan pengaruh penerimaan pajak
sebesar 0,022.

Dari hasil uji di atas dapat diambil kesimpulan mengenai hipotesis-hipotesis untuk
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penelitian ini. Hasil uji hipotesis sebagai berikut:
a. Uji Hipotesis 1 : Pengaruh Perubahan Tarif Pajak terhadap Penerimaan pajak
Berdasarkan tabel 4 di atas diperoleh t hitung sebesar -0,322dan nilai signifikansi
sebesar 0,749. Karena hasil dari t hitung negatif maka menggunakan t table One-Tailed
(Guyjarati,2012), Sehingga nilai t tabel diperoleh sebesar 2.03 dengan df= n-k-1 (40-3-1)= 36
dan nilai signifikansi 0,05/2=0,025. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel
(0,322<1,6883) dan nilai signifikansi 0,749 lebih besar dari tarafsignifikan yang telah
ditetapkan yaitu 0,05 (0,749>0,05) maka Ho diterima dan Hlditolak. Dari hasil uji di atas
disimpulkan bahwa perubahan tarif pajak tidakmempengaruhi secara signifikan terhadap
penerimaan pajak.

b. Uji Hipotesis 2 : Pengaruh Inflasi terhadap Penerimaan pajak

Berdasarkan tabel 4 di atas diperoleh t hitung sebesar -3,406 dan nilai signifikansi
sebesar 0,004. Karena hasil dari t hitung negatif maka menggunakan t table One- Tailed
(Gujarati,2012), Sehingga nilai t tabel diperoleh sebesar 1,6883 dengan df= n-k-1 (40-3-1) =
36 dan nilai signifikansi 0,05/2=0,025. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (3,406 >
1,6883) dan nilai signifikansi 0,004 lebih kecil dari taraf signifikan adalah signifikan yang
telah ditetapkan yaitu 0,05 (0,004<0,05) maka Hoditolak dan H1 diterima. Dari hasil uji di
atas disimpulkan bahwa inflasi mempengaruhi secara signifikan terhadap penerimaan pajak.

c. Uji Hipotesis 3 : Pengaruh suku bunga terhadap Penerimaan pajak

Berdasarkan tabel 4 di atas diperoleh t hitung sebesar 0,234 dan nilai signifikansi
sebesar 0,817. Karena hasil dari t hitung negatif maka menggunakan t table One- Tailed
(Gujarati,2012), Sehingga nilai t tabel diperoleh sebesar 2.03 dengan df= n- k-1(40-3-1)=36
dan nilai signifikansi 0,05/2=0,025. Karena nilai t hitung lebih kecildari t tabel (0,234< 1,6883)
dan nilai signifikansi 0,817 lebih kecil dari tarafsignifikan yang telah ditetapkan yaitu 0,05
(0,817>0,05) maka Ho diterima dan H1 ditolak. Dari hasil uji di atas disimpulkan bahwa suku
bunga tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap penerimaan pajak.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh perubahan tarif pajak terhadap penerimaan pajak

Dari hasil uji hipotesis didapatkan bahwa perubahan tarif pajak yang terjadi selama
pandemicovid 19 tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap penerimaan pajak. Hasil
penelitianini sejalan dengan penelitian (Ade, 2021) tentang pengaruh perubahan tarif pajak

terhadap kepatuhan wajib pajak, di mana hal ini menunjukkan bahwa perubahan tarif pajak
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tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak, karena perubahan tarif pajak tidak membuat
wajibpajak tidak membayar pajak, wajib pajak akan tetap membayar pajak walaupun tarif
pajaknya berubah. Seperti yang dikemukakan oleh kementerian keuangan (kemenkeu.go.id)
ada beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan penerimaan pajak pada saat pandemi
yakni potongan insentif, perubahan tarif pajak, dan profitabilitas badan usaha yang menurun,
dari faktor faktor tersebut masih ada profitabiltas badan usaha yang memungkinkan untuk
mempengaruhi penerimaan pajak. Pada hasil Uji korelasi berganda didapatkan nilai koefisien
determinasi sebesar 0,187 atau 18,7%. Hal ini berarti variabel penerimaan pajak dapat
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel perubahan tarif pajak, inflasi, dan suku bunga
sebesar 18,7% sedangkan sisanya sebesar 81,3% dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan terdapatbanyaknya
variabel yang dapat mengukur dan mempengaruhi penerimaan pajak.
Pengaruh inflasi terhadap penerimaan pajak

Dari hasil uji hipotesis didapatkan bahwa inflasi selama pandemi covid 19
mempengaruhi secara signifikan terhadap penerimaan pajak. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian oleh (Nadia, 2017) inflasi memberikan pengaruh terhadap penerimaan
pajak penghasilan. Inflasi yang rendah mempengaruhi penerimaan pajak karena adanya
pertumbuhan penerimaan negara seiring dengan konsumsi masyarakat yang meningkat (Wilda,
2018). Halini berarti variabel penerimaan pajak dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh
variabel perubahan tarif pajak, inflasi, dan suku bunga sebesar 18,7% sedangkan sisanya
sebesar 81,3% dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam
penelitianini. Hal ini dikarenakan terdapat banyaknya variabel yang dapat mengukur dan
mempengaruhi penerimaan pajak.
Pengaruh suku bunga terhadap penerimaan pajak

Dari hasil uji hipotesis didapatkan bahwa suku bunga selama pandemi covid 19 tidak
mempengaruhi secara signifikan terhadap penerimaan pajak. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian oleh (Nungki, 2021), di mana suku bunga tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap penerimaan pajak. Hasil penelitian juga sejalan dengan hasil penelitian
oleh (Sumidartini, 2018) bahwa suku bunga tidak mempengaruhi secara signifikan
penerimaan pajak. Hal ini terjadi karena suku bunga tidak menyebabkan naik atau turunnya

biaya operasional sehingga tidak mempengaruhi laba perusahaan dan penerimaan pajak.
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Selain itu Pada hasil Uji korelasi berganda didapatkan nilai koefisien determinasi sebesar
0,187 atau 18,7%. Hal ini berarti variabel penerimaan pajak dapat dijelaskan atau dipengaruhi
oleh variabel perubahan tarif pajak, inflasi, dan suku bunga sebesar 18,7% sedangkan sisanya
sebesar 81,3% dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam
penelitian ini. Hal ini dikarenakan terdapat banyaknya variabel yang dapatmengukur dan
mempengaruhi penerimaan pajak.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa Dari hasil uji hipotesis
didapatkan bahwa perubahan tarif pajak yang terjadi selama pandemi covid 19 tidak
mempengaruhi secara signifikan terhadap penerimaan pajak, dan juga suku bunga tidak
mempengaruhi secara siginifikan terhadap penerimaan pajak. Tetapi untuk inflasi dalam

penelitian ini hasilnya adalah mempengaruhi secara signifikan penerimaan pajak.
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